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Abstrak

Raden Wicak Mudah Kurnia, Skripsi, KURIKULUM PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI DALAM PERSPEKTIF
IDEOLOGI PENDIDIKAN (Studi Atas Kurikulum Pendidikan Tinggi Mengacu
KKNI dan SNPT Berparadigma Integrasi-Interkoneksi). Skripsi, Yogyakarta,
Program Studi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2020.

Latar belakang penelitian ini adalah mengenai pendidikan yang tidak dapat
lepas dari ideologi dibaliknya. Berjalannya pendidikan sangat dipengarui oleh
ideologi yang terdapat dianutnya. Perguruan tinggi merupakan institusi
pendidikan yang pasti dalam berjalanya dipengaruhi oleh ideologi pendidikan.
Oleh karena itu penting untuk melakukan penelitian mengenai ideologi yang
dianut dalam kurikulum perguruan tinggi.

Penelitian ini yaitu jenis penelitian field research. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun analisis data dalam penelitian menggunakan dua metode
yaitu deskriptif-kualitatif dan analisis isi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Tujuan kurikulum merupakan
turunan dari visi-misi dan kemudian di rumuskan dalam bentuk Capaian
pembelajaran, 2) Materi kurikulum dikelompokan jadi empat Kkriteria yaitu
kompetensi dasar, materi pendukung profil tenaga pendidik, pendukung profil
juru kisah, dan pendukung profil wirausahawan pendidikan. 3) Metode kurikulum
menggunakan Student Center Learning (SCL) 4) Evaluasi kurikulum
menggunakan penilaian proses dan penilaian hasil. Muatan ideologi liberalisme
pendidikan dalam kurikulum mengacu KKNI dan SNPT berparadigma Integrasi-
Interkoneksi yang diterapkan di Program Studi PIAUD adalah sebagai berikut: 1)
Tujuan kurikulum yaitu pada capaian pembelajaran pada aspek sikap yaitu
mengarahkan mahasiswa untuk mampu Menunjukkan sikap bertanggungjawab
atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri dan mendorong mahasiswa
untuk mampu berfifikir logis, kiritis ‘dan sistematis serta. mendorong mahasiswa
dalam kemampuan melakukan kinerja secara mandiri, 2) Materi kurikulum yaitu
menekankan pada mahasiswa untuk melakukan eksplorasi secara kritis yang
terdapat dalam mata kuliah filsafat, filsafat Ilmu dan Logika, 3) Metode
kurikulum yaitu pada metode SCL yang menempatkan dosen sebagai fasilitator
dan motivator dalam pembelajaran dan antara dosen dan mahasiswa juga sama-
sama terlibat dalam proses perencanaan pendidikan, 4) Evaluasi kurikulum yaitu
pada penggunaan evaluasi dengan melaksanakan ujian praktik dikelas dan juga
tidak menggunakan konsep peringkat tradisional.

Kata Kunci: Ideologi Lieralisme Pendidikan, kurikulum Mengacu KKNI dan
SNPT.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum mengacu KKNI merupakan kurikulum yang lahir sebagai
jawaban atas persoalan Perguruan Tinggi di Indonesia, yaitu persoalan
mengenai disparitas kualifikasi. Saat ini lulusan Perguruan Tinggi tidak
memiliki kesetaraan kualifikasi, bahkan pada lulusan dari program studi yang
sama. Selain itu, tidak juga dapat dibedakan antara lulusan pendidikan jenis
akademik, dengan vokasi dan profesi. Hal ini menunjukan bahwa Pendidikan
Tinggi di Indonesia memiliki masih memiliki persoalan dalam hal disparitas
kompetensi lulusan.! Kurikulum mengacu KKNI hadir sebagai respon atas
diratifikasinya beberapa perjanjian dan komitmen global yaitu AFTA, WTO,
GATTS oleh pemerintah Indonesia.? Kehadiran KKNI juga sebagai respon
dari ratifikasi yang dilakukan Indonesia pada tanggal 16 Desember 1983 dan
diperbaharui tanggal 30 Januari 2008 terhadap konvensi. UNESCO tentang
pengakuan pendidikan diploma dan Pendidikan Tinggi (The International
Convention on the Recognition of Studies, Diplomas and Degrees in Higher
Education in Asia and the Pasific).> KKNI bertujuan agar Perguruan Tinggi
mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat

bersaing secara global. KKNI kemudian disahkan dengan Peraturan Presiden

L Tim Penyusun, Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi, (Jakarta: Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2014), hal. 4

2 lbid., hal. 3

% lbid., hal. 5



Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia.

Kurikulum mengacu KKNI mulai diterapkan sejak tahun akademik
2016/2017 dengan menggantikan kurikulum yang sebelumnya vyaitu
kurikulum 2013. Dalam proses berjalanya kurikulum KKNI masih banyak
mengalami persoalan. Penelitian yang dilakukan oleh Masnun Baiti
mengungkapkan bahwa masih banyak dosen yang belum benar-benar
memahami tentang kurikulum KKNI, kurang terdapat kesamaan persepsi
dosen dalam melihat kurikulum mengacu KKNI, dan minimnya keteribatan
dan masukan dari masyarakat dalam perumusan kurikulum mengacu KKNI.#
Setiap komponen didalam Kurikulum mengacu KKNI tentu memiliki arah
yang jelas. Di sisi lain sebagai sebuah produk kebijakan pendidikan
(educational policy) kurikulum mengacu KKNI ini tentu tidak bebas nilai
melainkan memiliki arus ideologi tertentu (hidden curriculum). Hal ini telah
dijelaskan oleh Ali Imron dalam buku Kebijaksanaan Pendidikan di
Indonesia Proses Produk Dan Hukumnya setiap kebijakan pendidikan pasti
memiliki beberapa-faktor yang melatarbelakanginya, baik struktur politik,

struktur sosial, maupun struktur yang lainnya.> Berdasarkan persepektif yang

4 Masnun Baiti, PROBLEMATIKA PENGEMBANGAN KURIKULUM MENGACU
KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA (KKNI) DI PERGURUAN TINGGI
(studi kasus fakultas tarbiyah dan keguruan rtaden intan lampung), Thesis, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UINRaden intan lampung, 2018.

5 Ali Imron, Kebijakan Pendidikan Di Indonesia Proses, Produk Dan Masa Depannya,
(Jakarta: Bumi Aksara 2012), hal. 34-36.



lain, juga sama bahwa ideologi pendidikan diturunkan dari filosofi politik dan
filosofi moral berdasarkan penjelasan William F O’neil.®

Ideologi liberalisme pendidikan merupakan salah satu dari sekian
banyak varian ideologi pendidikan. Liberalisme pendidikan berpandangan
bahwa Pendidikan memiliki tujuan panjang yaitu melakukan pelestarian dan
perbaikan tatanan yang sudah ada dengan cara mengajarkan kepada setiapi
individu untuk mengatasi masalah dengan seefektif mungkin sebagaimana dia
menghadapi masalah dirinya sendiri. Setiap anak pasti memiliki masalah
kehidupanya sendiri dan sekaligus memiliki pendekatan dalam penyelesaian
masalahnya sendiri. Yang paling penting adalah pengarahan kepada mereka
agar mampu menyelesaikan masalahnya secara optimal.’

Liberalisme pendidikan dinilai  menjadi alternatif yang untuk
membenahi persolan pendidikan. Pasca perang dunia ke-2 pendidikan menuai
banyak gugatan karena eksistensinya tidak mampu menjawab tantangan dan
melakukan perubahan. Beberapa poin gugatan terhadap dunia pendidikan
antara lain 1) sistem pendidikan berpusat kepada guru dan menggangap murid
hanya sebagai penerima yang pasif, 2) sistem pendidikan terpusat pada kuliah
konvensional dan ujian, 3) sistem pendidikan. berorientasi pada kekuasaan

dan kontrol, 4) berorientasi kedisiplinan dan menggangap guru sebagai

¢ William F O’neil, Ideologi-ldeologi Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) 2001
hal. 100-101.
" Arif Rohman, Politik Ideologi Pendidikan (yogyakarta: LaksBang mediatama) 2009

hal. 82.



pemegang otoritas pengetahuan, 5) tidak demokratis dan tidak membangun
kepribadian yang utuh. Dengan begitu maka konsep liberalisme ditawarkan
sebagai alternatif dalam menjawab persoalan tersebut.?

Program Pendidikan Islam Anak Usia Dini merupakan program studi
yang terhitung baru sejak tahun 2013 yang sebelumnya menggunakan nama
Program Studi Pendidikan Guru Radlatul Athfal. Dilihat dari segi kurikulum
yang dipakai pada tahun akademik 2016/2017 Prodi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta melakukan pembaharuan kurikulum yang sebelumnya adalah
Kurikulum 2013 menjadi kurikulum yang mengacu pada Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (kemudian disingkat KKNI) dan Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dengan mengintegrasikan dan
menginterkoneksikan ilmu keislaman dan ilmu umum. Sedangkan untuk
mahasiswa angkatan sebelumnya tidak semua jurusan/program studi
menggunakan kurikulum mengacu KKNI dan SNPT.° Hal ini berarti bahwa
mahasiswa PIAUD angkatan 2016 sudah menggunakan kurikulum mengacu
KKNI dan mahasiswa angkatan sebelum 2016 -menggunakan Kurikulum
2013.

Berangkat dari uraian di atas peneliti tertarik untuk mengetahui
muatan ideologi liberalisme pendidikan dalam kurikulum perguruan tinggi

yang mengacu KKNI dan SNPT. Penelitian ini menjadi penting maka Peneliti

8 Syukran, Liberalisme Pendidikan Dan Implementasinya Dalam Pendidikan Agama Islam
(Analisis Pemikiran Carl R. Rogers), jurnal IITQAN, Vol 10 No 2 2019.

9 Tim Penyusun, Buku Pedoman Akademik Universitas (BPAU) Program Sarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hal. 14.



mengangkat judul skripsi “MUATAN IDEOLOGI LIBERALISME
PENDIDIKAN DALAM KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
ISLAM ANAK USIA DINI (Studi Kasus Kurikulum Pendidikan Tinggi
Mengacu KKNI dan SNPT Berparadigma Integrasi-Interkoneksi)®.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kurikulum yang mengacu KKNI dan SNPT berparadigma
Integrasi-Interkoneksi di Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga?

2. Bagaimana muatan ideologi liberalisme pendidikan dalam kurikulum yang
mengacu KKNI dan SNPT Berparadigma Integrasi-Interkoneksi yang
diterapkan di Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini adalah-sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini pada dasarnya ingin memahami lebih dalam mengenai
kurikulum mengacu KKNI dan SNPT Berparadigma Integrasi-
Interkoneksi yang dilihat dari perspektif ideologi pendidikan. Secara

lebih rinci tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Guna mengetahui dan memahami implementasi dari kurikulum
mengacu KKNI dan SNPT Berparadigma Integrasi-Interkoneksi di
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Guna mengetahui dan memahami muatan ideologi liberalisme
pendidikan dalam kurikulum mengacu KKNI dan SNPT
Berparadigma Integrasi-Interkoneksi di Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini berguna:

1) Sebagai sumbangsih bagi khazanah keilmuan di bidang
pendidikan khususnya dalam Pendidikan Islam Anak Usia
Dini di perguruan tinggi:

2) Sebagal sumbangan data ilmiah  untuk memperkaya
perbendaharaan dan teori keilmuan di bidang pendidikan
khususnya bagi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini (PIAUD) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna bagi:



1) Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan

e Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan
dalam pengembangan kurikulum Porgram Studi ke
depan.

e Penelitian ini dapat digunakan sebagai bagian dari
instrumen dalam akreditasi Program Studi.

2) Pemerintah

e Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan
evaluasi bagi penerapan kurikulum perguruan tinggi
mengacu KKNI dan SNPT Berparadigma Integrasi-
Interkoneksi.

3) Peneliti

e Penelitian dapat digunakan sebagai pra-syarat kelulusan
Strata-1 Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas  Ilmu Tarbiyah "dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

e Penelitian dapat menjadi ruang aktualisasi pengetahuan
yang telah didapatkan selama belajar di Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

4) Pembaca
e Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah

bagi penelitian maupun karya ilmiah selanjutnya.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini memuat penelitian-penelitian lain yang relevan.
Kajian pustaka berfungsi sebagai pemetakan tema yang identik dengan
penelitian yang dikerjakan dan untuk menghindari kesamaan fokus kajian
dengan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya.l? Setelah
melakukan kajian pustaka, berikut adalah penelitian-penelitian yang memiliki
relevansi dengan fokus kajian yang akan peneliti angkat yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Mulyani dengan judul
“ORIENTASI PENGENALAN AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN DI UIN
SUNAN KALIJAGA DITINJAU DARI PERSPEKTIF IDEOLOGI
PENDIDIKAN”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaanya OPAK UIN Sunan kalijaga memuat ideologi fundamentalisme
pendidikan dan mengusung semangat Pendidikan Kritis sebagai tujuan
Pendidikan. penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif, dengan
mengambil latar di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan wawancara secara
mendalam.*!

Penelitian diatas dengan penelitian ini memililiki kesamaan yaitu disisi
penggunaan Pisau analisis yang sama-sama menggunakan ldeologi
Pendidikan sebagai pisau analisis. Selain itu juga penelitian ini menggunakan

jenis penelitian literer. Namun perbedaannya adalah pada objek

10 Suwadi, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal. 10.

1 Dwi Mulyani, “ORIENTASI PENGENALAN AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN DI
UIN SUNAN KALIJAGA DITINJAU DARI PERSPEKTIF IDEOLOGI PENDIDIKAN”, Skripsi,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. ix.



penelitiannya, jika diatas memefokuskan pada kegiatan OPAK dalam
Penelitian ini memfokuskan pada kurikulum di Program Studi PIAUD.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Moch Rosyid, dengan judul
“MUATAN IDEOLOGI DALAM DALAM KURIKULUM BAHASA ARAB
TERINTEGRASI (studi kasus di Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta
dan Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa muatan ideologi juga terdapat didalam kurikulum
pembelajaran bahasa arab yang terintegrasi dengan kurikulum pesantren.
Muatan Ideologi dalam madrasah tersebut yaitu ideologi salaf Namun
konteksnya berbeda. MA Ali Maksum berdasar pada ideologi salaf ala
Nahdhatul ‘Ulama, sedangkan MA ICBB berdasar pada ideologi salaf ala
kerajaan Arab Saudi atau yang dikenal dengan ideologi salafi. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif-field research. Dengan objek penelitianya
yaitu muatan ideologi yang terkandung dalam kurikulum pembelajaran
bahasa arab didua madrasah yang berbeda.*?

Penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu dari sisi
tema yang diangkat dengan sama-sama mengangkat tentang Ideologi
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah dari sisi
objeknya. Objek penelitian diatas adalah kurikulum bahasa Arab sedangkan

objek dalam penelitisan ini adalah kurikulum di program studi di PIAUD.

12 Moch. Rosyid, “MUATAN IDEOLOGI DALAM KURIKULUM BAHASA ARAB
TERINTEGRASI (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Ali Maksum Yogyakarta dan Madrasah Aliyah
Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta)”, Thesis, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. vii.



Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Miftahus Surur dengan judul
“IDEOLOGI KURIKULUM BAHASA ARAB KTSP DAN KURIKULUM 2013
(Studi Komparasi)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum bahasa
Arab KTSP dan Kurikulum 2013 memiliki kesamaan tujuan yaitu sama-sama
untuk mendorong empat kemahiran, dari segi materi kurikulum KTSP dan
kurikulum 2013 juga mencakup tema-tema yang sama, dari segi metodenya
kurikulum bahasa Arab KTSP dan Kurikulum 2013 memiliki corak yang
berbeda, dalam KTSP menggunakan pendekatan yang beragam sesuai dengan
kreativitas guru sedangkan dalam Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan
saintifik/tematik, sedangkan dalam evaluasinya KTSP menggunakan
penilaian kelas dan Kurikulum 2013 menggunakan penilaian otentik yaitu
secara utuh kesiapan anak didik, proses dan hasil. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif serta historis-sosiologis dan
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi.*®

Kesamaan penelitian diatas dengan penelitian ini dapat dilihat dari tema
yang diangkat yaitu tentang kurikulum danjenis penelitianya yaitu
menggunakan Lybrary research. Sedangkan perbedaannya adalah bahwa
penelitian diatas melakukan studi komparasi, sedangkan penelitian ini adalah
penelitian yang mengkorfirmasi ideologi yang ada dalam kurikulum.

Keempat, adalah penelitian yang dilakukan oleh Sukiman dengan judul

“PERKEMBANGAN KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN

13 Miftahus Surur, “IDEOLOGI KURIKULUM BAHASA ARAB KTSP DAN
KURIKULUM 2013 MADRASAH ALIYAH (Studi Komparasi)”, Thesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. viii.
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AGAMA ISLAM (PAl) FAKULTAS TARBIYAH UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA PERIODE 1980-2005”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdepat perbedaan yang menonjol dari sisi kewenangan antara kurikulum
2004 dan kurikulum 2005 dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya. Terjadi
pengurangan beban sks yang harus diambil dari waktu ke waktu dalam Kedua
kurikulum Program Studi. Terjadi pergeseran penekanan dalam Ketiga
komposisi mata kuliah dalam kaitannya dengan upaya penguasan kompetensi
pedagogik dan profesional.*4

Kesamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah tema penelitian
yaitu meneliti tentang kurikulum yang ada di tingkat Program Studi/prodi
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Sedangkan perbedaan antara penelitian diatas dan penelitian ini adalah
penelitian diatas bersifat kajian historis, sedangkan penelitian ini ingin
mengetahui ideologi pendidikan apa yang ada dalam kurikulum Program
Studi PIAUD.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas tidak ada penelitian yang sama
dengan penelitian ini. Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi tambahan
bangunan ilmu pengetahuan yang telah dibangun dari penelitian-penelitian

sebelumnya. Sehingga penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan.

14 Sukiman, “PERKEMBANGAN KURIKULUM PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (PAI) FAKULTAS TARBIYAH UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
PERIODE 1980-2005”, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. IV. No. 2 (2009), hal. 116.
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E. Landasan Teori

1.

Ideologi Pendidikan

Ideologi secara bahasa berasal dari kata ‘ideos’ yang berarti ide
atau konsep dan ‘logos’ berarti ilmu, sehingga ideologi dapat dimaknai
sebagai ilmu yang mempelajari ide-ide manusia, atau ilmu tentang ide-
ide.’® Lyman tower sargent sebagaiamana dikutip oleh Arif Rohman
menyatakan ideologi adalah sistem nilai atau keyakinan yang diterima
sebagai fakta atau kebenaran oleh kelompok tertentu. Ideologi berusaha
untuk  mengilustrasikan  karakteristik-karakteristik umum  tentang
masyarakat dan alam, dan juga kaitan antara hakikat dunia dengan
hakikat moral, politik dan tata nilai lainya yang bersifat evaluatif.*®
Destutt D. Tracy mendifinisikan ideologi sebagai sebuah pemahaman
atau ide konseptual yang mampu dunia yang memiliki ketertarikan
terhadap masalah-masalah sosial (social =~ interest) dan mampu
menawarkan pemecahan masalah (problem solving) dalam suatu tatanan
sosial. Sejalan dengan itu Franz Magnis Suseno mendefinisikan ideologi
sebagai keseluruhan sistem dalam berfikir, tata nilai, dan sikap rohaniah
sebuah gerakan baik Individu maupun kelompok social.!” Berdasarkan
uraian tentang lIdeologi di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa
ideologi adalah rasionalisasi kolektif yang melahirkan nilai-nilai dan

diyakini sebagai orientasi perjuangan.

21

230.

15 Arif rohman, politik ideologi pendidikan, (yogyakarta: LaksBang mediatama) 2009 hal.

16 |bid hal. 21-22
17 Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagai Ilmu Kritis (Yogyakarta: Kanisius 1991) hal.

12



Ideologi pendidikan adalah seperangkat ide dan gagasan yang
dilontarkan oleh para pemikir pendidikan, seperangkat ide dan gagasan
tersebut dikembangkan melalui proses pendidikan sehingga seperangkat
ide dan gagasan tersebut menjadi sebuah hasil dari proses pemikiran.
Ideologi pendidikan seperangkat ide dan gagasan yang diturunkan dari
prinsip-prinsip dan nilai yang ideal. ldeologi pendidikan merupakan
praksis dari filosofi politik dan filosofi moral serta nilai-nilai yang lain
dalam dunia pendidikan.®

Ideologi pendidikan merupakan suatu perspektif atau cara
pandang yang dapat berfungsi untuk melihat kenyataan impelementasi
pendidikan. Intisari Ideologi pendidikan merupakan orientasi filosofis,
sehingga ia juga memiliki pertimbangan-pertimbangan abstrak yang luas,
dan memiliki muatan pernyataan-pernyataan yang mencapai taraf tinggi
dalam generalisasi.*®

Terdapat 4 alasan yang membuat istilah ideologi pendidikan
menjadi mungkin-Kurang terdengar Himiah dibanding filsafat pendidikan
yaitu sebagal berikut:

a. ldelogi_lebih merupakan sistem-sistem gagasan yang umum

dan luas ketimbang kebanyakan filosofi.

b. ldeologi seketika mengakar pada etika sosial. (yakni , dalam

filosofi moral serta politik), dan hanya memiliki akar yang

18 William F O’neil, Ideologi-Ideologi ..., hal. 9.
19 1bid., hal. xxxiii.
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tidak besar dalam sistem-sistem filosofi yang lebih abstrak,
seperti misalnya realisme, idealisme dan pragmatisme.
c. ldeologi diniatkan untuk mengarahkan tindakan sosial dan
bukan sekedar menjernihkan atau menata pengetahuan.
d. Ideologi merupakan sebab sekaligus akibat dari perubahan
sosial yang mendasar.
Berdasarkan keempat landasan ini maka istilah ideologi pendidikan
digunakan sebagai sebuah pisau analisis.
2. Liberalisme Pendidikan
Liberalisme pendidikan berpandangan bahwa Pendidikan memiliki
tujuan panjang yaitu melakukan pelestarian dan perbaikan tatanan yang
sudah ada dengan cara mengajarkan kepada setiap individu untuk
mengatasi  masalah dengan seefektif mungkin sebagaimana dia
menghadapi masalah dirinya sendiri.?® Setiap anak pasti memiliki masalah
kehidupanya sendiri dan sekaligus memiliki pendekatan dalam
penyelesaian masalahnya sendiri. Yang paling penting adalah pengarahan
kepada mereka agar mampu menyelesaikan masalahnya secara optimal.
Ideologi (liberalisme “pendidikan® memiliki beberapa ciri khas dan

karakteristik sebagai berikut:

20 Arif Rohman, Politik Ideologi Pendidikan..., hal. 82.
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a. Tujuan

Liberalisme pendidikan bertujuan untuk membangun tata perilaku

personal yang efektif.?! Lembaga Pendidikan atau sekolah

bertujuan untuk membangun kemampuan anak didik agar mampu
belajar sendiri secara efektif.
b. Materi

1) Menekankan eksplorasi yang terbuka dan kritis atas masalah
yang memiliki arti penting bagi anak didik.

2) Menekankan kesadaran anak didik untuk berorientasi sebagai
intelektual yang praksis tidak hanya akademis.

3) Menekankan pembentukan personal yang efektif.

c. Metode

1) Guru dianggap sebagai seorang organisator yang mendorong
anak didik untuk mengeksplorasi pengalaman belajar.

2) Pemilihan cara belajar dilakukan oleh anak didik sendiri sesuai
dengan standarnya masing-masing, dan dalam perencanaanya
dibuat bersama antara anak didik dan guru.

d.” Evaluasi

1) Cenderung menggunakan ujian dengan melakukan sosio-
drama tentang realitas yang benar-benar terjadi ke dalam kelas.

2) Cenderung tidak menekankan persaingan personal dan

peringkat tradisional.

2 William F O’neil, Ideologi-1deologi ..., hal. 455.
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3. Kurikulum Perguruan Tinggi 2016 Di Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan.
Kurikulum Perguruan Tinggi 2016 di Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga dikembangkan berdasarkan 3 hal, yaitu Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI), Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT),
dan Paradigma integrasi-interkoneksi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
a. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah
kerangka  penjenjangan  kualifikasi ~ kompetensi  yang
berorienrtasi untuk menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara - bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan
di berbagai sektor.?? Definisi lain yang telah disempurnakan
tentang KKNI adalah kerangka penjenjangan kualifikasi yang
diarahkan agar mampu menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan capaian pembelajaran dari jalur pendidikan
nonformal, pendidikan informal, dan/atau pengalaman kerja ke

dalam jenis dan jenjang Pendidikan Tinggi.?®

2 Presiden RI, Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia. (Jakarta: Keputusan Presiden, 2012), hal. 2.

3 KEMENDIKBUD, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 73 Tahun 2013
(Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2013), hal. 2.
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Penjenjangan dalam KKNI terdiri dari 9 kualifikasi dengan
yaitu sebagai berikut :
1) Jenjang 1 sampai dengan jenjang 3 dikategorikan atau
dikelompokan dalam jabatan operator;
2) Jenjang 4 sampai dengan jenjang 6 dikategorikan atau
dikelompokkan dalam jabatan teknisi atau analis;

3) Jenjang 7 sampai dengan jenjang 9 dikategorikan atau

dikelompokkan dalam jabatan ahli.

Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 pasal 5 menjelaskan
bahwa Sarjana paling rendah setara dengan jenjang 6.2
penkategorian jenjang ini telah terikat oleh perjanjian
internasional atau telah diatur dengan peraturan perundangan-
undangan yang lebih tinggi.

b. Standar Nasional Perguruan Tinggi
Standar Nasional Perguruan Tinggi adalah adalah satuan
standar- yang memuat Tridharma Pereguruan Tinggi Yaitu
meliputi  Standar Nasional Pendidikan, . Standar Nasional
Penelitian *.dan Standar/ Nasional Pengabdian kepada
Masyarakat.?®> Sementara itu pengertian Standar Nasional
Pendidikan adalah standar atau kriteria minimal mengenai

pembelajaran pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan

2 Presiden RI, Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012..., hal. 4
% KEMENDIKBUD, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No. 49 Tahun
2014 tentang standar nasional pendidikan tinggi, (Jakarta:KEMENDIKBUD, 2014)
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tinggi di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia.?®

Standar Nasional Pendidikan  Tinggi  (SNPT)
didalamnya memuat salah satu pengertian terdapat dalam salah
satu standar atau kriteria yaitu tentang “Standar Kompetensi
Lulusan” standar tersebut terdapat dalam pasal 5 ayat (1) yang
dituliskan sebagai berikut: “Standar Kompetensi Lulusan
merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan,
yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
lulusan”.

Sikap dimaknai sebagai perilaku benar dan berbudaya
yang merupakan hasil dari internalisasi nilai dan norma yang
tercermin dalam kehidupan spiritual, personal, maupun sosial
melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa,
penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait
pembelajaran. Pengetahuan dimaknai sebagai penguasaan
konsep, teori, metode, dan/atau. falsafah dalam bidang ilmu
tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran
dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa,
penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait

pembelajaran. Sedangkan keterampilan dmaknai sebagai

% 1pid..., hal.
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kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan
konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang
diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa,
penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait
pembelajaran.?’

SNPT membagi keterampilan menjadi dua unsur vyaitu
Keterampilan Umum dan Keterampilan Khusus.

1) Keterampilan Umum vyaitu kemampuan kerja umum
yang wajib dimiliki oleh setiap untuk menjamin
kesetaraan kemampuan lulusan berdasarkan jenis
program dan tingkat perguruan tinggi .

2) Keterampilan Khusus yaitu kemampuan kerja khusus
yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan berdasarkan pada
spesifikasi bidang keilmuan program studi.?®

c. Integrasi interkoneksi
Paradigma  integrasi-interkoneksiadalah paradigma yang
digunakan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Paradigma
Integarsi-interkoneksi ~lahir/" dari. sebuah / pemahaman yang
melihat bahwa antara ilmu umum dan ilmu Islam terdapat
dikotomi. Hal ini terjadi karena antara ilmu keislaman (Islamic
studies) dengan ilmu umum memeiliki sisi yang berbeda baik

ditinjau dari segi objek formal-material maupun dari segi

27 Tim Penyusun, Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi..., hal. 24-25.
2 |bid., hal. 25.
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kriteria kebenaran (validitas-validitas keilmuan). Sehingga
menimbulkan kesan dikotomis-atomistis antara keduanya.?
Berdasarkan hal itulah maka paradigma Integrasi-
interkoneksi dikembangkan dengan tujuan mendialogkan dan
mengkomunikasikan antara Islam dan barat (sekuler) dalam
bidang keilmuan dalam menjawab permasalahan. Integrasi-
interkoneksi sebenarnya adalah suatu keniscayaan sebagai
jawaban atas tantangan zaman di bidang ilmu pengetahuan.
F. Metode Penelitian
Sebuah penelitian harus mempunyai suatu metode penelitian agar
mencapai  hasil penelitian yang optimal, sistematis, serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metode penelitian yaitu suatu
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang berdasarka pada
asumsi dasar, pandangan filosofis dan ideologis. Suatu metode penelitian
harus memiliki rancangan yang jelas mengenai jenis penelitian yang akan
dilakukan.®
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang duganakan .dalam penilitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan

secara langsung terjun kelapangan. Lokasi penelitian ini adalah Program

2% M. Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif
Interkonektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal. 92.

30 M. Amin Abdullah, Menyatukan Kembali llmu llmu Agama Dan Umum: Upaya
Mempertemukan Epistemologi Islam Dan Umum, (Yogyakarta: Suka-Press, 2003), hal.2.

3INana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2012),hal 52
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Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Sedangkan fokus kajian dalam penelitian ini adalah penerapan kurikulum
2016 di Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas llimu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan ideologi yang digunakan/dikembangkan dalam
kurikulum tersebut.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif berarti penelitian yang mencoba
untuk menggambarkan tentang situasi, permasalahan, fenomena, layanan
atau program, ataupun menyediakan informasi tentang, misalnya kondisi,
kehidupan suatu masyarakat pada satu daerah tata cara yang berlaku
dalam masyarakat serta situasi-situasi sikap, pandangan, proses yang
sedang berlangsung, pengaruh dari suatu fenomena, pengukuran yang
cermat tentang fenomena dalam masyarakat secara sistematis.® Sedang
yang, dimaksud ‘dengan. penelitian kualitatif -adalah penelitian yang
berdasarkan pada filsafat post positivisme, yang menempatkan peneliti
sebagai ‘Instrumen kunci ‘untuk’ memperolen makna dan pemahaman

budaya subjek penelitian.®

32 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan Dan Penuntun
Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha IImu, 2010), hal. 47-48

33 Sri Sumarni, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2010) hal. 17.
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2. Pendekatan Penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, yaitu sarana untuk
menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi
penjelasan terhadap filosofi pendidikan. Metode pengumpulan data yang
dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala jurusan,
dosen dan mahasiswa angkatan 2016. Penentuan subjek penelitian yang
akan menjadi informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik ini adalah teknik yang mendasarkan pada
ciri-ciri tertentu yang dipandang memiliki keterkaitan yang erat dengan
ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dengan kata lain unit
sampel yang dihubungi adalah yang memiliki kesesuaian dengan kriteria-
kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.®*
4. Metode Pengumpulan Data
Metoade penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu: observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dari beberapa metode yang digunakan
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Observasi

34 Sri Sumarni, Metodologi Penelitian Pendidikan ..., hal. 96.
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Metode observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala
subyek yang diteliti.3® Observasi dalam peneliti menggunakan jenis
observasi partisipan yaitu jenis observasi yang peneliti ikut
mengambil bagian dalam kegiatan yang akan diobservasi. Kegiatan
yang akan peneliti ikuti dalam hal ini adalah kegiatan perkuliahan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
angkatan 2016.

b. Wawancara

Penelitian ini menggunakan Wawancara sebagai metode dalam
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam dari para informan (in-dept interview). Informan ini telah
ditentukan terlebih dahulu sebelumnya sesuai karakteristik yang
dibutuhkan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan setelah
beberapa - pertanyaan (yang —berhubungan dengan penelitian
sebelumnya:

C./ Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dengan dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.*® Dokumen-

dokumen yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data

% Winarno Surachmat, Dasar-dasar Dan Teknik Research; Pengantar Metologi llmiah
(Bandung: Tarsito, 1978), hal. 155.
36 Nana Syaodih Sukmadinata, Ibid., hal. 221.
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seputar gambaran umum, letak geografis, dosen, karyawan,
mahasiswa, serta struktur organisasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, khususnya Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Selain itu
dokumen ini juga untuk mendapatkan gambaran sejarah kurikulum
yang ada hingga konsep dari kurikulum 2016 yang diterapkan di
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.
d. Validitas Data

Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji
validitas trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu lain di luar data
tersebut sebagai pembanding data tersebut.” Model trianggulasi
menggunakan trianggulasi  sumber dan trianggulasi  teknik.
Trianggulasi sumber adalah salah suatu teknik untuk menguji
kredibilitas data dengan melakukan pengecekan data yang telah
diperoleh-dengan sumber data lain diluar data tersebut. Sedangkan
trianggulasi-teknik yaitu teknik untuk menguji keabsahan data dengan
melakukan' pengumpulan data dengan teknik 'yang berbeda dari
sumber yang sama Yaitu dengan teknik wawancara, observasi, dan

dokumentasi kepada dosen dan mahasiswa.®

37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta, Rosda Karya : 2002) hal. 174
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta 2009) hal. 373.
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5. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengolahan data yang dilakukan
dengan beberapa cara yaitu pengorganisasian data dan sistematisasi data
ke dalam pola, kategorisasi, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat
ditemukan dan tafsir tertentu dari tafsirannya.>® Analisis data dilakukan
setelah data terkumpul dan telah tersistematisasi. Proses analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan dua metode analisis
data. Kedua metode tersebut adalah analisis data deskriptif kualitatif dan
analisis isi. Analisis deskriptif kualitatif adalah jenis analisis yang lebih
banyak menggunaka kata-kata untuk menjelaskan data atau fenomena
yang didapatkan. Sedang analisis isi merupakan teknik yang sistematis
untuk menganalisis isi pesan, suatu alat untuk observasi dan menganalisis
perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. Dalam
penelitian ini langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data adalah

analisis yang dikembangkan oleh Milles dan Hubberman, yaitu:*°

a. Reduksi data

Reduksi data yaitu proses pemfokusan dengan memilih,
memusatkan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi
data yang kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan

terhadap objek penelitian, sehingga catatan mejadi fokus

3 Soetandyo Wignjosoebroto, Pengolahan Dan Analisa Data, dalam Koentjoyoningrat,
Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997),hal. 328.

40 Matthew B. Milles dan A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, penerjemah: Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16-19.
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C.

terhadap objek kajian. Reduksi data berlangsung selama proses

penelitian hingga tersusunnya laporan akhir penelitian.

. Penyajian data

Penyajian data merupakan kumpulan beberapa informasi
yang tersusun sehingga memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam
skripsi Penyajian data berupa gambaran tentang kurikulum
2016 yang diterapkan di Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta baik data-data berupa tujuan, isi, metode
maupun metode dari kurikulum tersebut.

Kesimpulan data

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu
kegiatan konfigurasi yang utuh. Peneliti dapat menyimpulkan
masalah yang telah tertata Setelah melakukan analisis.
Interprertasi atas hasil pengelolaan-dan penganalisisan data
ini kemudian digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini setelah data disajikan kemudian peneliti
mengkonfirmasi dengan mencocokan data tersebut terhadap
kerangka teori yang digunakan yaitu ideologi liberalism
pendidikan. Setelah selesai analisis data maka dilakukan
penarikan  kesimpulan tentang ideologi mana yang

digunakan/dikembangakan dalam kurikulum 2016 yang
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diterapkan di Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN sunan
Kalijaga Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa bab yakni
sebagai berikut:

Bab | adalah Bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab digunakan untuk
memberikan gambaran kepada pembaca tentang substansi dari penelitian.

Kemudian Bab Il menjelaskan tentang gambaran umum dari Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang meliputi
letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan
prasarana, dosen, karyawan, dan mahasiswa. Di samping itu juga terdapat
penjelasam mengenai-perkembangan kurikulum yang pernah diterapkan di
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

Pada bab 11l dijelaskan tentang kurikulum 2016 yang diterapkan di
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan. Pada bab ini juga dilakukan analisis terhadap kurikulum 2016
yang diterapkan di Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan

muatan ldeologi liberalisme pendidikan didalamnya.
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bab 1V yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian berupa
jawaban terhadap rumusan masalah, memaparkan kelebihan dan kekurangan
serta saran-saran. bab ini merupakan rangkuman dari pembahasan yang telah

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Gambaran kurikulum mengacu KKNI dan SNPT berparadigma Integrasi-

Interkoneksi yang diterapkan di program studi Pendidikan Islam Anak

Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a.

Tujuan Kurikulum terbagi dalam tiga bidang yaitu bidang ketrampilan,
bidang pengetahuan, dan bidang sikap. Ketiga bidang tersebut harus
diapacapai secara integral.

Materi kurikulum diklasifikasikan menjadi empat komponen vyaitu
komponen matakuliah kompetensi dasar, matakuliah pendukung profil
tenaga pendidik, matakuliah pendukung profil juru Kkisah, dan
matakuliah pendukung profil wirausahawan

Metode | pembelajaran | menggunakan 'pendekartan student center
learning (SCL)

Evaluasi kurikulum dibagi menjadi dua yaitu penilaian proses dan

penilaian hasil.

2. Secara umum terdapat banyak sekali Muatan Ideologi liberalisme

pendidikan dalam Kurikulum mengacu KKNI dan SNPT berparadigma

integrasi interkoneksi yang diterapkan di program studi Pendidikan Islam

Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan
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Kalijaga Yogyakarta, secara lebih spesifik dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Tujuan kurikulum didalamnya termuat liberalisme pendidikan yaitu
dalam capaian pembelajaran pada aspek sikap yaitu mengarahkan
mahasiswa untuk mampu Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas
pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.

b. Materi kurikulum didalamnya termuat ideologi liberalisme pendidikan
yaitu pada penekanan untuk melakukan eksplorasi secara kritis yang
terdapat dalam matakuliah filsafat.

c. Metode Kkurikulum didalamnya termuat ideologi liberalisme
pendidikan yaitu pada penggunaan metode SCL yang menempatkan
mahasiswa sebagai subjek pembelejaran dan dosen sebagai fasilitator.

d. Evaluasi kurikulum didalamnya termuat ideologi liberalisme
pendidikan yaitu dengan tidak menggunakan konsep peringkat secara
tradisional.

B. Saran-Saran

Setelah ‘melihat-hasil penelitian ini, maka saran yang diberikan peneliti

adalah’sebagai berikut:

a. Kurikulum harus lebih bisa memberikan banyak pengalaman riil
dilapangan kepada mahasiswa.

b. Untuk dosen diharapkan lebih memperhatikan cara mengajarnya sesuai

dengan kontrak belajar, karena terdapat keterangan dari mahasiswa
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bahwa terdapat dosen yang kadang tidak sesuai dengan kontrak

belajar.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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C. Kata Penutup
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu maka peneliti akan sangat berterima kasih apabila pembaca yang
budiman berkenan memberikan masukan yang bersifat konstruktif guna lebih
baiknya skripsi ini. akhirnya peneliti hanya kepada Allah SWT peneliti
memanjatkan rasa syukur, dan semoga dengan skripsi ini memberikan manfaat

bagi semuanya. Amin...
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